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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) biayan dpendapatan
usahatani kubis, 2) kelayakan usahatani kubisal@pf-faktor yang berpengaruh
pada produksi kubis, 4) dan efisiensi alokatif ag¢ahi kubis.

Metode dasar yang digunakan adalah metode des$kdetigan lokasi
penelitian Desa Sukomakmur Kecamatan Kajoran. kegengambilan sampel
menggunakan metodproportional stratified random sampling, yaitu dengan
mengelompokkan petani berdasarkan kelompok tany yata, kemudian dipilih
sampel secara random dari setiap kelompok taninggh diperoleh 36 petani
sampel.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui usahatabiskdi Desa Sukomakmur
dengan luas lahan 0,57 hektar total biaya yangutdlikan sebesar Rp
5.395.771,42, penerimaan total sebesar Rp 11.666.66pendapatan sebesar Rp
7.600.843,36, keuntungan sebesar Rp 6.270.8952hpam tanam. R/C ratio
sebesar 2,16 artinya setiap penggunaan biaya seRpsd akan mendapatkan
penerimaan sebesar Rp 2,16, sehingga usahatasi laylak diusahakan. Faktor
produksi yang berpengaruh nyata terhadap produkisiskadalah bibit, tenaga
kerja pria, pupuk kotoran sapi, pupuk P, dan zatbwh tanaman. Sedangkan
faktor produksi yang tidak berpengaruh adalah lahan, tenaga kerja wanita,
pupuk kotoran ayam, pupuk N, pupuk NPK, dan pelktidPenggunaan luas lahan,
tenaga kerja wanita, pupuk N, pupuk NPK, pupukd® pestisida sudah efisien.
Bibit, tenaga kerja pria, pupuk kotoran sapi, dat twmbuh tanaman belum
efisien penggunaannya, dan penggunaan pupuk koayean tidak efisien.

Kata Kunci : Efisiens Alokatif, Usahatani, Kubis.

PENDAHULUAN

Tanaman kubis banyak dijadikan sebagai komoditmataoleh petani
untuk meningkatkan pendapatan. Begitu pula di KatempMagelang, pada tahun

2009 luas lahan yang ditanami kubis seluas 3.688ehgan produksi mencapai
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666.455 kwintal, dan pada tahun 2010 luas lahansks#luas 3.866 ha dengan
produksi mencapai 698.940 kwintal (BPS Kabupategé¥ang, 2010).

Salah satu kecamatan yang menghasilkan kubis addtamatan
Kajoran, produktivitas lahan kubis di Kecamatan dfap mencapai 243,90
kwintal/ha. Menurut Balai Penyuluhan Pertanian ddehutanan (BPPK)
Kecamatan Kajoran Desa Sukomakmur merupakan sataldssa di Kecamatan
Kajoran yang memproduksi sayuran terbesar, danman&ubis adalah komoditi

utama selain bawang daun, tembakau, dan bawartg puti

METODE PENELITIAN

1. Pelaksanaan Pendlitian
Metode dasar yang digunakan adalah metode deski@ngumpulan data
dengan wawancara menggunakan kuisioner. Pemililodasi penelitian
secarapurposive sampling dengan pertimbangan bahviesa Sukomakmur
merupakan desa di Kecamatan Kajoran yang palinggakamemproduksi
kubis. Pemilihan sampel menggunakanoportional stratified random
sampling, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian rsebla 36
petani.
2. AnalisisData
a. Biaya Produksi
Biaya Produksi dihitung dengan rumus :
TC=TEC+TIC

Keterangan:

TC : Total biaya produksidtal cost)

TEC : Total biaya eksplisitdtal explicit cost)
TIC : total biaya implisittotal implicit cost)

b. Penerimaan
Penerimaan dihitung dengan rumus :
TR=QxP
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Keterangan:

TR : Total penerimaanTftal Revenue)
Q  :Jumlah Produk yang Dihasilkan
P : Harga JualRrice)

c. Pendapatan
Pendapatan dihitung dengan rumus:
NR=TR-TEC

Keterangan :

NR : Total PendapatgiNet Revenue)

TR : Total PenerimaarT¢tal Revenue)

TEC : Total Biaya EksplisitTotal Explicit Cost)

d. Keuntungan

Keuntungan dihitung dengan rumus:

n=TR-TC
Keterangan :
T : Keuntungan

TR : Penerimaan TotéTotal Revenue)
TC : Biaya TotalTotal Cost)

e. Analisis Kelayakan
Analisis Kelayakan dihitung dengan rumus:

Jumlah Penerimaan
R/C rasio =
Jumlah Pengeluaran

Keterangan :
R/C rasio > 1, maka layak untuk diusahakan
R/C rasio< 1, maka tidak layak untuk diusahakan

f.  Fungsi Produksi Cobb-Doouglas

Fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan sebagai beriku

Y = aXy X2 XD XD XD X oo Xy X X X0 X o1 e

Diubah dalam bentuk logaritma:

InY=loga+hInX;+pInXo+3In Xz+hyIn Xy +b51n X5+ by In
Xe + by In X7+ g In Xg+ bg In Xg+ byo In Xagt by In X3
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Keterangan:

Y : Produksi kubis

X1 : Luas lahan

Xz : Jumlah bibit

X3 : Tenaga kerja wanita
Xq : Tenaga kerja pria
Xs : Pupuk kotoran sapi
Xe : Pupuk kotoran ayam

X7 : Pupuk N
Xs : Pupuk NPK
Xg : Pupuk P

X10 : Pestisida
X11 . Zat tumbuh tanaman
a,b : besaran yang akan diduga

Selanjutnya akan diuji dengan metode statistikagabberikut:

1) Membandingkan nilai F hitung dengagpgdari tabel.
Jika nilai Fiiwung > Raver Yang berarti bahwa variabel independen (X)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadaabel
dependen (Y).
Jika nilai Fiung < Raver Yang berarti bahwa variabel independen (X)
secara simultan tidak berpengaruh terhadap vargsdpenden (Y).

2) Membandingkan nilai t hitung dengan t kritig,d) dari tabel.
Jika nilai hiwng > taber Yang berarti bahwa variabel independen (X)
berpengaruh secara individual terhadap variabesrign ().
Jika nilai tiwung < tabes Yang berarti bahwa variabel independen (X)
tidak berpengaruh secara individual terhadap varidépenden (Y).

g. Analisis Efisiensi

Analisis Efisiensi dihitung dengan rumus (Soekartd®90:43):

NPMy = B atau

NPM,

P
1) (NPM/Py) > 1; penggunaan input x belum efisien, untuk rapac

1

tingkat efisiensi maka input harus ditambabh.
2) (NPM,/Py) < 1; penggunaan input x tidak efisien, untuk nagac
tingkat efisien maka input harus dikurangi.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis:

Ho : NPM/Px = 1, apabila t hitung > t tabel berarti pengguntektor
produksi belum efisien atau tidak efisien.

Ha : NPM/P; > 1 atau NPMP, < 1, apabila t hitung <t tabel berarti

penggunaan faktor produksi sudah efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. BiayaProduks
1. Biaya Sarana Produksi
Biaya usahatani kubis terdiri dari biaya pembelwnt, pupuk,

pestisida, dan zat tumbuh tanaman.

Tabel 1.

Rata-rata Biaya Sarana Produksi Kubis Per Saturilisinam Per 0,57 ha

No Komponen Biaya Satuan Volume Nilai (Rp Per(?)/(z;tase
1 | Bibit Pohon | 11.333,33] 566.666,6[ 18,88

2 | Pupuk Kandang:
Pupuk kotoran sapi | Kg 6.631,94| 1.061.111,11 35,37
Pupuk kotoran ayam kg 880,56] 352.222,23 11,73
3 | Pupuk kimia:

N Kg 147,92 286.958,338 9,56
EPK Kg 6597| 184.722,2% 6,16
Kg 53,61| 128.666,67 4,20
4 | Pestisida Liter 0,46 294,222 .22 9,80
5 Zat tumbuh tanaman | Liter 0,24 126.583,39 4,2p
Jumlah 3.001.152,78 100,00

Sumber : Analisis Data Primer Tahun (2012)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rataabsgrana produksi
usahatani kubis adalah Rp 3.001.152,78 per satuimmuanam.

Komponen biaya terbesar adalah untuk pembelian kplptoran sapi,

pupuk kotoran ayam dan bibit kubis.

Analisis Efisiensi Usahatani... — Rini Utami Sari dkk 5



SURYA AGRITAMA Volume 2 Nomor 1 Maret 2013

2. Biaya Eksplisit dan Biaya Implisit
a. Biaya Eksplisit
Biaya eksplisit pada usahatani kubis terdiri dasiya sarana

produksi, penyusutan alat, pajak lahan, dan biagaga kerja luar

keluarga.
Tabel 2.
Rata-rata Biaya Eksplisit Usahatani Kubis
per Satu Musim Tanam per 0,57 Ha

No | Komponen Biaya Biaya Eksplisit (Rp)
1 | Saprodi 3.001.152,78
2 | Penyusutan Alat 164.013,12
3 | Pajak Lahan 5.074,07
4 | Tenaga Kerja Luar Keluarga 895.583,33

Jumlah 4.065.823,3(

Sumber: Analisis Data Primer (2012)
b. Biaya Implisit
Biaya implisit pada usahatani kubis terdiri daraya sewa
lahan sendirin tenaga kerja dalam keluarga, dagduarodal sendiri.
Bunga modal sendiri menggunakan suku bunga sel@e¥aro per
musim tanam.

Tabel 3.
Rata-rata Biaya Implisit Usahatani Kubis
per Satu Musim Tanam per 0,57 Ha

No | Komponen Biaya Biaya Implisit (Rp)
1 | Sewa Lahan Sendiri 596.064,81
2 | Tenaga Kerja Dalam Keluarga 439.111,11
3 | Bunga Modal Sendiri 294.772,19
Jumlah 1.329.948,17
Sumber: Analisis Data Primer (2012)
3. BiayaTotal

TC=TEC+TIC

= 4.065.823,30 + 1.329.948,12

=5.395.771,42

Rata-rata biaya total yang dikeluarkan pada usahkidis sebesar
Rp 5.395.771,42 per musim tanam. Biaya tersebutladzenjumlahan
total biaya eksplisit sebesar Rp 4.065.823,30 dengiaya implisit
sebesar Rp 1.329,12.
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4. Penerimaan

TR=QxP
TR = 11.916,67 x Rp 979
TR = Rp 11.666.666,67

Rata-rata penerimaan usahatani kubis selama sé#ituakam sebesar
Rp 11.666.666,67 dengan harga kubis Rp 979 pagrkito.

5. Pendapatan
NR = TR-TEC
NR = 11.666.666,67 — 4.065.823,30
NR = 7.600.843,37

Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani seBgs@dr600.843,37 per
musim tanam.
6. Keuntungan
Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan ga®&goleh
petani dengan total biaya yang dikeluarkan olehrpet

yio TR-TC

n =11.666.666,67 —5.395.771,42

n =6.270.895,25

Rata-rata keuntungan yang diterima petani sebesa.%0,895,25 per

musim tanam.
7. AnalissKelayakan

Jumlah Penerimaan
R/C rasio =

Jumlah Pengeluaran

11.666.666,67

5.395.771,42
= 2,16

Nilai R/C ratio sebesar 2,16 hal ini dapat diamikzahwa setiap
penggunaan biaya sebesar Rp 1 akan mendapatkannyeare sebesar

Rp 2,16, sehingga usahatani kubis layak untuk dieemgkan.
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8. Fungs Produksi

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Fungsi Produksi Kubis
di Desa Sukomakmur Kecamatan kajoran kabupaten

No Variabel Klgsgrstlees? ESr:gr thiung | Signifikan
1 | Produksi kubis (Y) 1,15 2,24 0,51 0,61
2 | Luas lahan (X 0,22 0,30 0,75 0,46
3 | Bibit (X)) 0,48 0,23 2,09 0,05**
4 | Tenaga kerja wanita (X -0,15 0.20| -0,78 0,44
5 | Tenaga kerjaa pria (X 0,29 0,15 1,91 0,07*
6 | Pupuk kotoran sapi (X 0,36 0,18 1,97 0,06*
Pupuk kotoran ayam
7 | (Xe) 0,01 0,01 0,83 0,41
8 | Pupuk N (%) -0,03 0,12| -0,33 0,75
9 | Pupuk NPK (%) 0,01 0,01 1,09 0,29
10 | Pupuk P (%) 0,02 0,01 2,27 0,03**
11 | Pestisida (%) -0,05 0,04 -1,45 0,16
Zat tumbuh tanaman
12 | (X19) -0,06 0,02 -2,75 0,01 ***
R 0,943
Fhitunc 35,801
Sumber: Analisis Data Primer (2012)
Keterangan:

***. Signifikan padaa 0,01
** . Signifikan padao 0,05
* : Signifikan padax 0,10

Koefisien determinasi #® sebesar 0,943 menunjukkan bahwa
94,3% variasi variabel dependen (produksi kubigpatalijelaskan oleh
variabel independen seperti luas lahan, bibit,garieerja wanita, tenaga
kerja pria, pupuk kotoran sapi, pupuk kotoran ayaopuk N, pupuk
NPK, pupuk P, pestisida, dan zat tumbuh tanamadar®kan 5,7%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidaknasukkan dalam
model. Nilai Fiwung 35,80 > Rpe 1,77. Tingkat signifikasi juga
menunjukkan 0,00 yang lebih kecil dari tingkat #igan (a) yaitu 0,01,
yang berarti variabel independen secara bersama-saempengaruhi
jumlah produksi kubis.

Hasil uji t diketahui bahwa faktor produksi yangrgengaruh
terhadap produksi kubis adalah bibit, tenaga kpria, pupuk kotoran
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sapi, Pupuk P, dan zat tumbuh tanaman. Sedangkimm faoduksi yang
lain tidak berpengaruh terhadap produksi kubis.

Koefisien regresi bibit sebesar 0,48 menunjukkahwaa setiap
peningkatan 1 bibit kubis akan meningkatkan prodikebis sebesar
0,48 kg. Bibit berpengaruh nyata pada produksi &Wdairena rata-rata
satu bibit dapat menghasilkan kubis dengan befafl®, kg, sehingga
penambahan satu bibit akan menaikkan produksi kubis

Koefisien regresi tenaga kerja pria sebesar 0,2@9unjakkan
bahwa setiap peningkatan 1 HKO tenaga kerja préan akeningkatkan
jumlah produksi kubis sebesar 0,29 kg. Tenaga kmig berpengaruh
nyata terhadap produksi kubis karena melakukanrjaelie pengolahan
tanah, penanaman, penyiangan, penyemprotan, daanpean.

Koefisien regresi pupuk kotoran sapi sebesar 0,86umjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 kg pupuk kotoran deg aneningkatkan
jumlah produksi kubis sebesar 0,36 kg. Pupuk kotsegpi berpengaruh
nyata terhadap produksi kubis karena pupuk ini pegtan pupuk utama
yang digunakan petani dan berfungsi memberi unsia tanah.

Koefisien regresi pupuk P sebesar 0,02 menunjukiedimva setiap
peningkatan 1 kg pupuk P akan meningkatkan jumiauyksi kubis
sebesar 0,02 kg. Pupuk P berpengaruh nyata terhadajpiksi kubis
karena sebagai pupuk dasar dan pupuk susulan sehagaer phospat.
Phospat berfungsi untuk memacu pertumbuhan akanammgah daya
tahan tanaman terhadap gangguan hama penyakit, enegppt masa
panen dan memacu pertumbuhan krop.

Koefisien regresi zat tumbuh tanaman sebesar 1@&@unjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 liter zat tumbuh tanamaka produksi
kubis akan berkurang sebesar 0,06 kg. Zat tummadntan berpengaruh
nyata negatif terhadap produksi kubis karena peaharb zat tumbuh
tanaman akan menurunkan produksi kubis. Oleh katergetani dalam
menggunakan zat tumbuh tanaman disesuaikan deogaisktanaman.

Analisis Efisiensi Usahatani... — Rini Utami Sari dkk 9



SURYA AGRITAMA Volume 2 Nomor 1 Maret 2013

9. AnalissEfisiens Alokatif
Hasil analisis efisiensi alokatif diketahui bahwad lahan, tenaga
kerja wanita, pupuk N, pupuk NPK, pupuk P, dartipels sudah efisien
penggunaannya. Faktor produksi yang belum efisienggunaannya
adalah bibit, tenaga kerja pria, pupuk kotoran ,sdpn zat tumbuh
tanaman. Pupuk kotoran ayam tidak efisien penggumaa dalam

usahatani kubis.

PENUTUP

Simpulan

Biaya total usahatani kubis sebesar Rp 5.395.77 pgtRlapatan sebesar Rp
7.600.843,37 dan keuntungan Rp 6.270,895,25 peimmtasam. Usahatani kubis
layak diusahakan dengan nilai R/C ratio sebesé#. 2,1

Faktor produksi yang berpengaruh nyata adalah, bibrnaga kerja pria,
pupuk kotoran sapi, pupuk P, pestisida, dan zabtimtanaman. Penggunaan luas
lahan, tenaga kerja wanita, pupuk N, pupuk NPK,uguP, dan pestisida sudah
efisien. Bibit, tenaga kerja pria, pupuk kotoramisalan zat tumbuh tanaman

belum efisien penggunaannya, dan penggunaan pugakak ayam tidak efisien.
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